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ARSTRAK

Proses penuftnan pondasi diakibatkar oleh terkompresinya

lapisan tanah di bawah pondrsi akibat b€bad strukiur. Pada penelidan ;ni

dilakrkan perhitungar pengarull p€masaqan perl atatr pada penurunan

pondasi dangkal. Dala tanah yang digunatan adalal tanah lunak di

kawasan Aie Pacah Padang. Analisa perkmtatr dilakutan pada tanah

lempung lunak dan tamh timbuan pasir yang diberi perkuata! l,2,3dan

4 lapis. Pengarul penurunan dip€roleh dari graflk hubungan tegangan

dan rasio penunmar dan lebar pondasi yang diajukan beberapa peneli.

Dari hasil yang didapalkarL tanah lempung lunak yang dibebani

dengan pondasi nengalami penurunan yang l€bih b€sar d,Ii p€nurunan

izin yang dikemukalen oleh Sowe(1962), oleh sebab itu periu adanla

perlataran khusus terlndap tanah tenebut, salah sahnya dengan

memasang p€rkuatan.

Setelah pemasangan perkuatan dan dianalis4 penggunaan 2 lapis

perkuaran m€mberikan hasil optimum pada tamh lempung yaitu

dengan pengumngan penwunan sebesar 9726 %, sedatrgkan tanatr

timbunan pasir dengan perk atan geot€xtile akan lebih ekonomis utuk

beban )€ng lebih besal dari pada beban ttng dib€rikan pada tanah

lempung lunak yang dianalisa pada tugas alhir ini ( > 0.695 kip/ff )

Kat{ Kunci : Perkuatar! Pondasi Dangkal, Penuunan



BAB I
PENDATIULUAN

l.l l,atar B€lakang

Kota pad"ng merupakan satah satu kota di lndonesia yang sedanE

b€rkenbang. Dengan pertumbuhan itu, t€ntu juga akan b€rpengarLrh

te$adap pertumbuhm jumlah bangunannya, seperti perumahan dan

p€rtokoao. Pertokoan (rumah toko) dan nmah merupakan tipe

bangmar kecjl yang struttul pondasinya bhsa meqgunakar poMasj

dangkal karena paling ekonornis. Salah satu kendala pondasi jenis ini

adalah rentan terfiadap penurunan berlet,h (excessive settlenent),

terulama jika pondasi terletak di atas deposit lempung yang

konpr€sibel. Proses penurunan pondasi diakibatkan oleh

ierkomFesirya lapisatr tanah di bawah pondasi akibat b€ban st uklur

Selana id telal baryak metode yang digunakan unhrk

neningkatkan kapasitas daya dukung tanah seperti pemampatan, p/e

/oddrrg p€nggunaan geotekstil, dan lainnya. Pada penl isan tugas akhir

ini, penulis mencoba melakukan pen€litian bagainana penearuh

perkuatan pada penunnan pondasi dangkal.

1.2 Tujrao datr Maofasi Peoeli(iatr

AdaFm tujuan dari hrgas autr ini aalalah untuk mengetahui

pengaruh perk-uatan pada penurumn pondasi dangkal yang dibe.i

perkuatan. Pemnsdalar yang sering kita hadapi dalam dunia konstruksi

adalah ketidallahuan kita terhadap eslimasi b€samya penlrunan tanah

pada daemh yang akan kita bangun. Hal ini tentu akan sanear



merugikan, terutama bagi bangunan yang umur rencanF besar.

Penurunan yang biasanya sangat ditakuti adalah penurunan kosolidasi.

Karena p€nuflnan ini terjadi dalam jangka wakru lama dan sangat sulit

untllt dideleksi. Oleh sebab i(u pada Tugas Akhir tui penulis mencoba

meneliti bagaimana pengaruh perkuatan ierhadap b€samya penumnan

yang terjadi pada pondasi dangkal.

I.3 Batasan Masalah

Dalam tugas akhi ini batasan-batasan masalah yang akan dibahas

adalah :

1 . Dimensi pondasi dangkal ditetapkan

2. Tanah yang diguDakan adalah tanah lempung lunak dan

dibandingkan dengan tanah pasir

3. Perilaku penurunan deposit tanah lempung tunav pastu akibar

p€mbebanan tanpa perkuatan

,1. Pe.ilaku penurunan deposi. ranah lempung lunav pasi akibar

pembebanan setelah pemberian perkualan

5. Perkuatan yang dipakai adalah g€otektit

1,4 Sislematika Penuli$n

Laporan Tugas Akhir ini mengacu pada butu petunjuk Tugas

Akhir yang dikeluarkan oleh Ju.usan Teknik Sipit Fatultas Teknik

Universitas Andalas, dan dibimbing oleh dua orang dosen pembimbing

Tugas Aldir. Sistematika dalam penutisan laporan ini adalal :

BAB 1 . PENDAHULUAN
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BA3 VI

KESIMPUI-AN DAN SARAN

6.1 K€simpulan

1. Sebelum diberi perkuatan, besar p€nurunan yang terjadi

melewati batas penurunan izin yang dikemukakan oleh

Sower pada tabel 2.2, sehingga tanah yang kita analisa

perlu diben*an perlakuan khusus agar dapal memikul

beban sesuai dengan yang kita rencanakan.

2. Memberikan perkuatan pada tanah lempung terbukti

dapat mengurangi penlrunan pada tanai

3. Dalam kasus tanah di Aie Pacah ini, penggunaan 2 lapis

geotektil saja sudah efisien- Oleh sebab ifi! pflnasangan

geotektil lagi hanya a&an mempe.besar biaya saja.

4. Jika kita bardingkan penurunan yang terjadi pada tanah

lempung dengan tanah pas4 maka dapat kita simpulkan

bahwasanya tanai pasir lebih baik dari pada tanalr

lempungjika digunakan sebagai penanggungbeban.

6.2 Ssran

l. Sebailoya ada penelitiatr khusts mengenai b€aimana

pergaruh pemasangan pedoaran (geotektil) terhadap

penumnan konsolidasi

2. Diharapkan dalan penelitian selanjuhya lebih

memperhitungakar parameter-parameter secara detail sehin gga

hasil yang didapatkan l€bih maksimal .

6'7
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